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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia. Selain itu pendidikan juga merupakan kebutuhan sepanjang 
hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun 
kita berada. Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia 
akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian 
pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti yag luhur dan 
moral yang baik. 
Dalam melaksanakan proses pendidikan, sekolah merupakan sarana sebagai 
suatu institut atau lembaga pendidikan. Sekolah bukan hanya dijadikan sebagai 
tempat berkumpul antara guru dan siswa melainkan suatu sistem yang kompleks 
dan dinamis. Selain itu sekolah juga merupakan suatu wadah untuk menghasilkan 
lulusan yang berkualitas sebagai salah satu dari cerminan mutu pendidikan di 
sekolah tersebut.  
Berbicara mengenai mutu pendidikan memang tidak terlepas dari 
ketersediaan sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung di sekolah. Karena 
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai media proses belajar-mengajar tetapi juga 
sebagai sarana peserta didik untuk mendapatkan berbagai fasilitas pendukung 
kegiatan belajar-mengajar. Untuk itu sekolah harus memiliki sarana dan prasarana 
yang dapat melayani peserta didik. karena pentingnya ketersediaan fasilitas dan
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pengelolaan secara benar merupakan alternatif sumber belajar peserta didik. 
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
tanggal 28 Juni 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah 
Pendidikan Umum menyatakan bahwa; “standar sarana dan prasarana ini disusun 
untuk lingkup pendidikan formal, jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan 
dasar dan menengah yaitu: Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini mencakup: 
(1) kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan 
komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah/madrasah, (2) kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, 
bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh 
setiap sekolah/madrasah”.  
Kemudian dijelaskan pula pada lampiran Permendiknas nomor 24 tahun 
2007 mengenai standar sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah (SMA/MA) bahwa “sebuah SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki 
prasarana sebagai berikut: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium 
biologi, ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium 
komputer, ruang laboratorium bahas, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata 
usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi 
kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat bermain/berolahraga. 
Ketentuan mengenai ruang-ruang beserta sarana yang ada di setiap ruang diatur 
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dalam standar tiap ruang”. 
Sarana pendidikan adalah segala fasilitas yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yang dapat meliputi barang yang bergerak maupun barang yang 
tidak bergerak agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Salah satu sarana pembelajaran yang dikelola oleh sekolah adalah laboratorium. 
Laboratorium merupakan tempat untuk melakukan penilitian agar siswa mampu 
menguasai konsep atau teori yang telah diberikan oleh guru di dalam kelas 
dengan cara melakukan praktik secara langsung. 
Nyoman Kertiasa (1979: 7) mengemukakan bahwa laboratorium 
merupakan tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau penyelidikan 
dalam bidang ilmu tertentu seperti Fisika, Kimia, Biologi, dan sebagainya. 
Umumnya laboratorium itu merupakan tempat yang tertutup, tetapi hal itu tidak 
mutlak. Kebun atau kolam percobaan termasuk leboratorium terbuka. 
Hadiat, dkk (1998: 15) mengemukakan secara garis besar fungsi 
laboratorium dalam proses pendidikan adalah sebagai tempat untuk berlatih 
mengembangkan keterampilan intelektual melalui kegiatan pengamatan, 
pencatatan gejala-gejala alam; mengembangkan ketermapilan motorik siswa, 
siswa akan bertambah keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media 
yang tersedia untuk mencari dan menemukan kebenaran; memberikan dan 
memupuk keberanian untuk mencari hakekat kebenaran ilmiah dari suatu objek 
dalam lingkungan alam dan sosial; tempat melatih peserta didik untuk bersikap 
cermat, sabar, jujur, berfikir kritis, dan cekatan. 
Laboratorium IPA merupakan sarana penunjang dalam pelaksanaan proses 
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belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran fisika, kimia, dan biologi. 
Pelaksanaan kegiatan belajar IPA menggunakan pendekatan keterampilan proses. 
Untuk itu peranan laboratorium IPA menjadi sangat penting, karena laboratorium 
merupakan pusat proses belajar mengajar untuk mengadakan percobaan, 
penyelidikan, atau penelitian dalam bidang IPA (Muchlas Samani, 2009:111). 
Kegiatan pembelajaran IPA yang dilaksanakan di ruangan Laboratorium 
akan memberikan pengalaman yang lebih nyata bagi siswa. Situasi ruang 
laboratorium IPA sangat berbeda dengan situasi ruang kelas pada umumnya, 
suasana di dalam ruang laboratorium dapat membangkitkan semangat untuk 
melakukan praktik. 
Pentingnya laboratorium dalam menunjang pembelajaran di kelas sangat 
diyakini oleh semua guru terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Namun kenyataannya, masih banyak sekolah yang memiliki keterbatasan 
fasilitas laboratorium dan juga belum menggunakan laboratorium IPA sesuai 
dengan fungsinya. Sehingga hal ini menjadi kendala dalam pelaksanaan 
praktikum di sekolah. Selain itu kegiatan praktikum pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan di laboratorium selama ini masih terkesan formalitas yaitu 
penggunaan laboratorium tidak tertulis dalam jadwal yang dibentuk oleh tim 
bagian kurikulum, penggunaan laboratorium masih menjadi satu bagian dalam 
pelajaran IPA, bukan menjadi mata pelajaran praktikum yang berdiri sendiri, 
sehingga adanya laboratorium hanya sebagai pelengkap sarana penunjang di 
sekolah.  
Hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 
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praktikum tidak hanya terletak pada keterbatasan fasilitas laboratoium, 
tetapi juga pada pengelolaan laboratorium yang berkaitan dengan bagaimana 
menyeimbangkan antara kegiatan praktikum dengan materi praktikum serta 
ketersediaan alat dan bahan yang juga relatif belum memadai.   
Oleh karena itu, agar laboratorium IPA di sekolah dapat berperan, berfungsi 
dan bermanfaat, maka diperlukan sebuah sistem pengelolaan laboratorium yang 
direncanakan dan dievaluasi dengan baik serta dilaksanakan oleh semua pihak 
yang terkait dengan penyelenggaraan laboratorium IPA di sekolah yang 
bersangkutan. 
Laboratorium digunakan sebagai sumber belajar akan lebih baik apabila 
dikelola terlebih dahulu sebelum dipergunakan maupun dimanfaatkan oleh para 
penggunanya. Adanya pengelolaan dapat membantu dan memudahkan guru 
bidang studi IPA, untuk mencapai suatu sasaran yang diharapkan secara optimal 
dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber daya manusia secara efektif 
dan efisien dalam pengelolaan laboratorium IPA, untuk mencapai suatu sasaran 
yang diharapkan secara optimal dengan memperhatikan keberlanjutan fungsi 
sumber daya manusia itu sendiri, pengelolaan laboratorium yang efektif harus 
memenuhi kriteria perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi program kerja laboratorium IPA. 
Pengelolaan laboratorium adalah suatu kegiatan yang meliputi beberapa 
aspek yaitu adanya perencanaan, penataan, pengadministrasian, pengamanan, 
perawatan dan pengawasan. Pengelolaan laboratorium juga berkaitan dengan 
pengelola, penggunan dan fasilitas laboratorium. Pada dasarnya pengelolaan 
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laboratorium adalah tanggung jawab bersama baik pengelola maupun pengguna. 
Pengelola laboratorium disebut juga sebagai laboran. Laboran memiliki 
tugas sebagai pengelola laboratorium IPA yang ada di sekolah serta bertanggung 
jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan fasilitas, alat-alat dan bahan-bahan 
praktikum. Laboran sangat diperlukan bagi setiap sekolah karena laboran sangat 
membantu para guru dan siswa dalam mempersiapkan bahan-bahan atau alat-alat 
praktikum, sehingga guru tidak akan kehabisan waktu dalam melakukan 
praktikum. Kadang guru kehabisan waktu hanya untuk mempersiapkan bahan 
dan alat-alat yang akan dipergunakan untuk kegiatak paraktikum, apabila sekolah 
tersebut tidak memiliki tenaga laboran. Oleh sebab itu, tenaga laboran sangat 
berperan penting dalam pengelolaan laboratorium di sekolah. 
Selain pentingnya peran laboran, guru sebagai pendidik juga harus 
membimbing peserta didik dengan skenario pembelajaran yang mampu 
membangkitkan minat belajar peserta didik sehingga peserta didik akan terlibat 
secara penuh terhadap pembelajaran tersebut. Mulyasa (2007: 174) berpendapat 
bahwa kebanyakan peserta didik kurang berminat untuk belajar, terutama pada 
mata pelajaran yang sulit, dan pendidik yang menyulitkan peserta didik. Minat 
belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan adanya keragaman sumber belajar 
yang dimiliki sekolah yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Slaah satu 
metode pembelajaran yang diharapkan dapat melayani siswa untuk mengaktifkan 
peserta didik atau peserta didik ikut berbuat dalam proses pembelajaran adalah 
praktik/kerja laboratorium. 
Berdasarkan hasil pengamatan pendahuluan di SMA Negeri 1 dan SMA 
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Negeri 3 kota Yogyakarta terungkap bahwa masih terdapat beberapa standar 
sarana dan prasana yang telah ditetapkan oleh Permendiknas nomor 24 tahun 
2007 belum terpenuhi secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal 
seperti luas ruangan yang belum sesuai dengan jumlah peserta didik yang ada di 
dalam ruang laboratorium IPA, pencahayaan ruangan yang belum memadai untuk 
mengamati objek percobaan, dan juga ketidaklengkapan perabot maupun alat dan 
bahan praktek di ruang laboratorium IPA. Selain itu juga masih terdapat beberapa 
kendala pengelolaan laboratorium IPA dalam mencapi tujuan pembelajaran IPA 
yang dapat dilihat dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan sarana laboratorium IPA. Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik 
mengambil penelitian tentang evaluasi manajemen laboratorium IPA pada kedua 
SMA Negeri di kota Yogyakarta, yaitu: SMA negeri 1 dan SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
meningkatkan kualitas tata kelola laboratorium serta dapat meningkatkan kinerja 
pengguna dan pengelola laboratorium IPA di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 
Yogyakarta. 
 
B. Deskripsi Program 
Laboratorium IPA merupakan sarana yang harus dimiliki oleh sekolah 
menengah atas, selain itu laboratorium juga membutuhkan pengelolaan yang 
optimal agar dapat tercapai dari maksud pengadaannya. Berdasarkan observasi 
awal peneliti menemukan pengelolaan laboratorium IPA yang masih kurang 
optimal di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 Yogyakarta, baik dari segi penataan 
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ruang laboratorium, inventarisasi alat dan bahan laboratorium, pengelola 
laboratorium yang belum bekerja optimal untuk mengelola laboratorium, 
prosedur keselamatan kerja di laboratorium, kedisiplinan dalam menggunakan 
alat dan bahan. Berdasarkan permendiknas no. 24 tahun 2007 , p: 45 tentang 
sarana dan prasarana sekolah/madrasah pendidikan umum mengemukakan bahwa 
standar laboratorium IPA di sekolah menengah atas sebagai berikut: 
1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran IPA secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. 
2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan 
belajar. 
3. Rasio minimum ruang laboratorium IPA 2,4 m2 /peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas 
minimum ruang laboratorium 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan 
persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5 m. 
4. Ruang laboratorium IPA memiliki fasilitas yang memunkinkan pencahayaan 
memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek percobaan. 
5. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana, secara lebih detailnya sarana, 
rasio, dan deskripsi sarana laboratorium IPA disajikan pada lampiran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah manajemen 
laboratorium IPA (Biologi, Fisika, dan Kimia) di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 
3 kota Yogyakarta yang dibatasi pada ruang lingkup pembahasan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi laboratorium IPA. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen laboratorium 
IPA di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 kota Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Evaluasi 
1. Mengungkapkan fungsi-fungsi manajemen laboratorium berupa fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
mengelola laboratorium IPA di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 kota 
Yogyakarta. 
2. Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen 
laboratorium IPA di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 3 kota Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Evaluasi 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan 
dan pengetahuan di bidang manajemen laboratorium IPA di SMA Negeri 1 dan 
SMA Negeri 3 kota Yogyakarta dan sebagai bahan pengembangan 
penelitian-penelitian yang relevan khususnya penelitian manajemen laboratorium 
IPA. 
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2. Manfaat praktis 
a. Memberikan pedoman kepada kepala laboratorium dalam menyediakan 
alat dan bahan laboratorium yang diperlukan dalam kegiatan belajar 
mengajar di laboratorium IPA. 
b. Memberikan motivasi kepada guru-guru mata pelajaran IPA agar dapat 
menggunakan laboratorium IPA sebagai sarana pembelajaran secara 
optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
